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Abstract

In the current software development process, the build, testing, and deployment processes
are generally carried out conventionally. The software build and testing process is carried
out separately by the development and testing teams. After the build and testing process is
complete, then the software is handed over to the operational team for deployment. This
takes longer because the process is done manually repeatedly. CI/CD is a concept that is
implemented as a process that can help application developers to combine the new code
with the main, then make it easier to do code testing at each stage, and end with the
deployment process. The purpose of this research is to implement and analyze the quality,
time required, and process automation in the web application with the CI/CD method using
Docker and Jenkins. Based on the tests carried out on web application development using
the Codelgniter framework in 10 deployments, they are as follows: the average time
required by docker and jenkins to carry out the jenkins pipeline deployment process is 1
minute 58 seconds, with a success rate of 90%, 78 bugs, and during testing only once a
failure occurred in the deployment process.

Keywords: Continuous Integration, Continuous Delivery, Continuous Deployment,
Jenkins, Docker.

Abstrak

Dalam proses pengembangan perangkat lunak saat ini yaitu proses build, testing, dan
deployment pada umumnya dilakukan secara konvensional. Proses build dan testing
perangkat lunak dilakukan secara terpisah oleh tim pengembang dan pengujian. Setelah
proses build dan testing selesai, kemudian perangkat lunak diserahkan kepada tim
operasional untuk melakukan deployment. Hal ini memerlukan waktu lebih lama karena
proses tersebut dilakukan dengan cara berulang kali secara manual. CI/CD adalah konsep
yang diimplementasikan sebagai sebuah proses yang dapat membantu pengembang aplikasi
untuk menggabungkan kode yang baru dengan kode utama, kemudian memudahkan untuk
melakukan serangkaian test pada setiap stage yang ada, dan diakhiri dengan proses
deployment. Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan dan menganalisa
kualitas, waktu yang dibutuhkan, dan proses otomatisasi pada proses pengembangan
aplikasi web dengan metode CI/CD menggunakan Docker dan Jenkins. Berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan pada pengembangan aplikasi web yang menggunakan framework
Codelgniter dalam 10 kali deployment adalah sebagai berikut: rata-rata waktu yang
dibutuhkan Docker dan jenkins dalam melakukan proses deployment jenkins pipeline
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adalah selama 1 menit 58 detik, dengan tingkat keberhasilan sebesar 90%, dan 78 bugs, dan
selama melakukan pengujian hanya sekali terjadinya kegagalan dalam proses deployment.

Kata Kunci: Continuous Integration, Continuous Delivery, Continuous Deployment,
Jenkins, Docker.

PENDAHULUAN

Dalam pengembangan perangkat lunak memiliki beberapa tahapan proses yang
cukup penting dalam melakukan pengembangan. Tahapan tersebut disebut dengan
System Development Life Cycle (SDLC). System Development Life Cycle (SDLC)
merupakan siklus dalam pengembangan perangkat lunak dengan tujuan untuk membuat
masalah diselesaikan secara efektif sehingga dapat menghasilkan perangkat lunak yang
berkualitas dan sesuai dengan tujuan perangkat lunak tersebut. Biasanya perangkat
lunak dikembangkan dengan cara yang konvensional. Proses build dan testing perangkat
lunak dilakukan secara terpisah oleh tim pengembang dan pengujian. Setelah proses
build dan testing selesai, kemudian perangkat lunak diserahkan kepada tim operasional
untuk melakukan deployment atau merilis perangkat lunak kepada klien. Seluruh proses
pengembangan perangkat lunak tersebut dimulai dari proses build, testing, dan
deployment dilakukan secara berulang kali dengan cara manual. Pengembangan

perangkat lunak dengan cara seperti itu memerlukan waktu yang lama.

Beberapa perusahaan, baik besar maupun kecil membutuhkan produksi yang efektif
dan efisien. Produksi perangkat lunak yang efektif dan efisien merupakan salah satu
kunci sukses pada pengembangan perangkat lunak untuk menjangkau pelanggan.
Metode CI/CD digunakan untuk mengatasi hal tersebut. CI/CD atau Continuous
Integration/Continuous Deployment merupakan jembatan antara tim operasional dan
tim pengembang dalam melakukan automasi build, testing, dan deployment aplikasi.
Dengan adanya CI/CD, pengembang dapat melakukan proses automasi dan monitoring
secara berkelanjutan pada pengembangan perangkat lunak. CI/CD dapat mempermudah
pengembang dalam merilis maupun memperbarui perangkat lunak secara aman dan

cepat secara terorganisir.
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Pada penelitian proyek akhir ini akan mengimplementasikan proses CI/CD dalam
pengembangan aplikasi web menggunakan Docker dan Jenkins. Docker merupakan
perangkat lunak yang memungkinkan dalam membuat, menguji dan menerapkan
aplikasi dengan cepat. Dengan adanya Docker, perangkat lunak disimpan dan dikemas
ke dalam unit standar yang disebut kontainer yang memiliki seluruh hal yang diperlukan
perangkat lunak agar dapat berfungsi. Jenkins adalah sebuah automasi server yang
berbasis open source yang ditulis menggunakan bahasa pemrograman Java. Dengan
dukungan komunitas yang cukup besar dan jumlah plugin yang cukup banyak, Jenkins
menjadi salah satu tools yang cukup populer untuk mengimplementasikan Continuous

Integration dan Continuous Deployment atau biasa yang disebut CI/CD.

Berdasarkan uraian diatas maka akan dibuat suatu sistem CI/CD yang digunakan
untuk pengembangan aplikasi web menggunakan Docker dan Jenkins. Sistem ini dibuat
dengan tujuan untuk menganalisa kualitas, waktu yang dibutuhkan, dan proses
otomatisasi pada proses pengembangan aplikasi web mulai dari build, testing, dan
deploy dengan metode CI/CD menggunakan Docker dan Jenkins.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan proyek akhir ini adalah:

1) Studi Literatur

Kumpulan referensi dalam penelitian ini berasal dari membaca, mempelajari
literatur penelitian sejenis yang memiliki permasalahan terkait, menganalisa buku,
artikel, jurnal yang berkaitan dengan penelitian, dan literatur mengenai Ubuntu, Version
Control System (VCS), Git, Jenkins, Continuous Integration/Continuous Delivery,

Virtualisasi. Container, dan Docker.

2) Perancangan dan Desain
Perancangan dan desain terdiri dari rancangan infrastruktur jaringan seperti
development dan production server, alur kerja CI/CD menggunakan Docker dan

Jenkins, alur penelitian, dan metode pengujian. Aplikasi web yang digunakan pada
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penelitian ini adalah sebuah web yang dikembangkan dengan menggunakan framework

codeigniter

3) Implementasi
Pada tahap implementasi akan mengimplementasikan proses otomatisasi pada
CI/CD dalam pengembangan aplikasi web menggunakan Docker dan Jenkins

berdasarkan perancangan dan desain yang telah dibuat.

4) Pengujian

Pada tahap pengujian dilakukan pengujian dengan cara menguji kinerja jenkins
berdasarkan kualitas, waktu yang dibutuhkan, dan proses otomatisasi dalam
pengembang aplikasi web dengan mengimplementasikan CI/CD menggunakan Docker

dan Jenkins.

5) Analisis dan Evaluasi
Setelah tahap pengujian, data terkumpul akan dianalisis kualitas, waktu yang
dibutuhkan, dan proses otomatisasi pada proses pengembangan aplikasi web mulai dari

build, testing, dan deploy dengan metode CI/CD menggunakan Docker dan Jenkins.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan infrastruktur jaringan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

seperti Gambar 1.
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Gambar 1. Infrastruktur jaringan
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Berdasarkan Gambar 1., developer mengakses development server yang
menggunakan virtual ubuntu yang berisi kontainer jenkins yang dijalankan melalui
docker. Rancangan infrastruktur memiliki 3 server yaitu server version control,
development server, dan production server. perancangan infrastruktur jaringan
menggunakan Git sebagai version control, Jenkins sebagai server development dan
automation server untuk melakukan seluruh tugas dalam tahap pengembangan seperti
proses build dan testing secara otomatis sebelum aplikasi dimasukkan ke dalam
kontainer menggunakan docker dan di-deploy ke production server.

Pengerjaan penelitian ini diawali dengan merancang desain dan infrastruktur yang
akan dibangun. Adapun yang dilakukan pada tahap ini adalah menginstal sistem operasi
Ubuntu 20.04 LTS, dan docker.

Setelah membangun infrastruktur, maka dari rancangan tersebut akan
diimplementasikan yaitu melakukan instalasi Git, Jenkins, dan Docker. Setelah instalasi
perangkat lunak, akan membuat job di Jenkins untuk melakukan proses fetch dari git
repository menuju Jenkins. Kemudian, melakukan proses build dan testing aplikasi web
sebelum dimasukkan ke dalam kontainer menggunakan docker dan di-deploy ke

production server.

Pada penelitian ini menggunakan aplikasi web bernama Elaeis untuk pengujian
CI/CD dengan docker dan jenkins. Elaeis merupakan website yang dikembangkan
dengan menggunakan framework codeigniter. Web yang digunakan pada penelitian ini
disimpan pada private repository dengan menggunakan Github. Gambar 2 merupakan

halaman utama dari website Elaeis.
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Gambar 2. Halaman utama Elaeis
Pengujian dilakukan dengan menjalankan proses deployment pada saat

pengembangan aplikasi web dengan menggunakan jenkins yang secara otomatis
menjalankan proses pengembangan seperti test, build, dan deploy. Deployment yang
dilakukan sampai aplikasi web selesai dikembangkan berjumlah 10 kali deployment.
Beberapa hal yang diuji pada proyek akhir ini berdasarkan waktu yang dibutuhkan dan
kualitas dari proses CI/CD yang dimana adalah sebagai berikut: deployment time, test
pass rate,dan number of bugs. Berikut adalah hasil pengujian yang telah dilakukan pada
penelitian ini adalah mengimplementasikan metode CI/CD pada pengembangan aplikasi
web menggunakan docker dan jenkins seperti pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Pengujian CI/CD Menggunakan Docker dan Jenkins
Job Build Number Job Build Time Bugs Status
1 2 min 21 sec 41 Fail
2 3 min 42 sec 0
3 3 min 20 sec 1
4 1 min 29 sec 0
5 1 min 28 sec 3
6 1 min 30 sec 0
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7 1 min 25 sec 7 Pass
8 1 min 34 sec 10 Pass
9 1 min 33 sec 9 Pass
10 1 min 22 sec 7 Pass

A. Time-based Metrics

Metrik ini mengukur waktu yang dibutuhkan jenkins melakukan seluruh proses

pipeline seperti testing, build, dan deployment pada pengembangan aplikasi web.

e Deployment Time

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata waktu yang dibutuhkan jenkins dalam menyelesaikan
proses CI/CD pada aplikasi web adalah selama 118 detik atau 1 menit 58 detik. Tercatat
waktu terlama pada proses pengujian adalah pada pengujian kedua dengan waktu 222
detik atau 3 menit 43 detik. Hal yang menyebabkan pengujian kedua menghabiskan
waktu yang lebih lama daripada pengujian pertama adalah karena terjadinya kegagalan
pada deployment pertama. Waktu terkecil yang tercatat pada pengujian adalah pada

pengujian ke-10 yaitu selama 82 detik atau 1 menit 22 detik.

Pada saat melakukan pengujian deployment time, ditemukan beberapa hal yang
dapat mempengaruhi waktu yang dibutuhkan jenkins dalam menjalankan proses CI/CD
pada aplikasi web adalah sebagai berikut: kecepatan internet yang digunakan jenkins
karena CI/CD dengan menggunakan docker dan jenkins terdapat proses pulling dan
pushing docker image dari docker registry; jumlah dan ukuran kapasitas docker image;

dan kode baru yang di-commit dan push ke repository.

B. Quality Metrics

Mengukur metrik kualitas merupakan salah satu aspek yang penting dalam
implementasi CI/CD. Adapun pengukuran untuk metrik kualitas yang digunakan adalah

sebagai berikut.

e Test Pass Rate
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Berdasarkan Tabel 1, tingkat keberhasilan jenkins dalam melakukan proses CI/CD
dalam 10 kali deployment adalah sebesar 90%. Hasil ini didapatkan dari jumlah
deployment yang berhasil yaitu sebanyak 9 kali dan dibagi dengan total deployment
yang dijalankan yaitu 10 kali. Hal ini membuktikan bahwa docker dan jenkins dapat

menjalankan proses CI/CD dengan baik.

e Number of Bugs

Berdasarkan Tabel 1, jenkins mencatat jumlah bugs yang terdeteksi pada tahap
pengembangan aplikasi web dengan total 78 bugs dari seluruh pengujian CI/CD. Total
bugs terbanyak terdapat pada pengujian pertama yaitu dengan total 41 bugs. Hal ini
yang menyebabkan terjadinya kegagalan deployment pada pengujian pertama.
Kegagalan tersebut terjadi karena deployment aplikasi tidak dapat melewati salah satu
tahap dari CI/CD yaitu tes dan analisis kode program. Pada pengujian kedua, keempat,

dan keenam tidak ditemukan adanya bugs.

SIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang didapatkan terhadap data
pengujian adalah sebagai berikut: Jenkins dan Docker dapat digunakan dengan baik
pada pengembangan aplikasi web. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada
pengembangan aplikasi web yang menggunakan framework Codelgniter dengan metode
CI/CD dalam 10 kali deployment adalah sebagai berikut: rata-rata waktu yang
dibutuhkan jenkins dalam melakukan proses deployment jenkins pipeline adalah selama
1 menit 58 detik, tingkat keberhasilan jenkins dalam melakukan proses deployment
adalah sebesar 90%, dan jenkins mendeteksi adanya bugs dengan total 78 bugs dalam
proses deployment pada proses CI/CD dengan menggunakan docker dan jenkins.

Adapun saran yang dapat digunakan untuk pengembangan pada penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut: Memanfaatkan layanan berbasis cloud seperti AWS,
Google Cloud atau Microsoft Azure sebagai development server yang dapat

menjalankan jenkins beserta proses CI/CD dengan bandwidth yang lebih besar dan
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kecepatan baca file yang lebih cepat dengan tujuan untuk memaksimalkan efisiensi dari

metode C1/CD dan membandingkan kinerja jenkins dengan tools CI/CD lainnya.
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